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Abstrak

Di antara permasalahan yang membutuhkan perhatian dari Dusun Maredan, Sendangtirto, Berbah, Sleman ini adalah tentang
pemahaman dan praktik keagamaan. Mungkin hal ini disebabkan minimnya kegiatan penyuluhan ataupun ceramah keagamaan.
Secara umum, warga masyarakat Dusun Maredan ini terbilang masih awam dalam persoalan agama. Hal yang tampak
sederhana, tetapi sangat mendasar. Salah satunya adalah persoalan cara pemahaman dan praktik ibadah paraktis sehari-hari,
seperti wudu, tayamum, mandi wajib, dan sholat yang sesuai dengan tuntunan Islam. Terkait dengan persoalan ini, di dusun
tersebut, masih banyak ditemukan praktik ibadah praktis sehari-hari yang bisa dikatakan hanya sekadar mengikuti tradisi leluhur
dan kurang memperhatikran tuntunan yang diajarkan dalam Islam, padahal notobene mereka adalah masyarakat muslim.
Berangkat dari persoalan di atas, melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat KKN-PPM UMY, penulis beserta tim dan melibatkan
warga sekitar mengadakan pelatihan ibadah praktis sehari-hari (taharah dan salat) sesuai tuntunan Islam bagi warga Dusun
Maredan, baik secara teori maupun praktiknya. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode ceramah,
pelatihan, bimbingan secara langsung, dan diakhiri dengan monitoring serta evaluasi. Adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini diharapkan mampu memberikan pencerahan bagi masyarakat dan memberikan bekal ilmu sehingga bisa menjadi pedoman
masyarakat, Rhususnya tentang kaifiyat ibadah praktis sehari-hari.

Kata kunci: Ibadah praktis, sholat, thaharah, fikih

Abstract

One of the issues that need attention from Maredan Hamlet, Sendangtirto, Berbah, Sleman is about the understanding and practice
of religion. Perhaps due to the lack of outreach activities or religious lectures, in general, the people of Maredan Hamlet are said to
be lacking in religious matters. Things that seem simple but very basic, one of which is the issue of how to understand and practice
daily practical worship such as ablution, tayammum, mandatory bathing and prayer according to Islamic guidance. In relation to
this problem in the hamlet, there are still many practical daily worship practices which can be said to merely follow ancestral
traditions and do not pay attention to the guidance that is taught in Islam, even though in fact they are Muslim. Departing from the
above problem, through the Community Service KKN-PPM UMY, the author and his team and also by involving local residents,
holding practical daily worship training (thaharah and prayer) according to Islamic guidance for citizens Maredan Hamlet both in
theory and practice. The method used in this service activity is the lecture method, training and also direct guidance which ends
with monitoring and evaluation. With the implementation of this service activity, it is hoped that it will be able to provide
enlightenment for the community and provide knowledge so that it can become a guide for the community, especially regarding
the nature of practical daily worship.

Keyword: Worship practical, prayer, taharah, fikih

Pendahuluan

Dusun Maredan merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Sendangtirto, Berbah,
Sleman. Dilihat dari segi perekonomian, dusun tersebut tergolong dusun berkembang. Hampir
setiap rumah memiliki kebun atau ladang sehingga kesejahteraan masyarakatnya relatif baik. Mata
pencaharian dari warganya sangat variatif, dari petani, wiraswasta, PNS, guru, dosen, dan
seterusnya.[1] Adapun dari aspek pendidikan, mayoritas penduduknya berpendidikan menengah
ke atas. Oleh karena itu, secara umum, Dusun Maredan ini termasuk dusun yang cukup maju dari
sisi intelektualnya. Hal ini tentu dipengaruhi oleh letak geografisnya yang tergolong dekat dengan
pusat kota.

Salah satu persoalan yang membutuhkan perhatian dari Dusun Maredan ini adalah tentang
pemahaman dan praktik keagamaan. Mungkin hal ini disebabkan minimnya kegiatan dakwah dan
acara keagamaan masyarakat di Dusun Maredan yang terbilang masih awam dalam persoalan
agama. Masih banyak hal yang menjadi perhatian dalam pemahaman agama mereka dari berbagai

aspeknya. Salah satu hal yang tampak sederhana, tetapi sangat mendasar adalah persoalan cara
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pemahaman dan praktik ibadah paraktis sehari-hari, seperti wudu, tayamum, mandi wajib, dan
salat yang sesuai dengan tuntunan Islam. [2] Terkait dengan persoalan ini, di Dusun tersebut,
masih banyak ditemukan praktik ibadah praktis sehari-hari yang bisa dibilang hanya sekadar
mengikuti tradisi leluhur dan kurang memperhatikan tuntunan yang diajarkan dalam Islam,
padahal notobene mereka adalah kaum muslimin. [3] Hal tersebut terjadi mungkin disebabkan
kurangnya pengkajian agama secara intens dan mendalam, termasuk kegiatan dakwah yang masih
minim.

Berangkat dari persoalan di atas, melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat KKN-PPM UMY
ini, penulis beserta tim dan melibatkan warga sekitar mengadakan pelatihan ibadah praktis sehari-
hari (taharah dan salat) sesuai tuntunan Islam bagi warga Dusun Maredan, baik secara teori
maupun praktiknya. Adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu
memberikan pencerahan bagi masyarakat dan memberikan bekal ilmu sehingga bisa menjadi

pedoman masyarakat, khususnya tentang kaifiyat ibadah sehari-hari.

Metode Pelaksanaan

Pelatihan ibadah praktis di Dusun Maredan ini diadakan dengan melalui beberapa langkah
sebagai berikut.

Langkah pertama, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk memberikan informasi awal
terkait dengan berbagai kondisi warga Dusun Maredan tersebut, khususnya dari aspek
keagamaannya. Data dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (data
pencatatan, arsip, dokumen, dan referensi lain yang relevan). [4]

Langkah kedua, pembuatan materi dalam bentuk buku panduan (untuk dicetak dan
dibagikan ke peserta) dan bentuk power point serta video [5] (untuk kepentingan presentasi)
tentang fikih ibadah praktis keseharian dari fikih salat, berupa salat wajib, salat sunah, salat
jenazah, salat jamaah, salat Jumat, masalah jamak dan qoshor, serta berbagai persoalan lain seputar
salat. [6]

Langkah ketiga, pelaksanaan pelatihan ibadah praktis keseharian bagi warga masyarakat
setempat. Pelatihan diberikan dengan penjelasan teori dan praktiknya. Teknisnya ialah masing-
masing peserta mendapatkan buku panduan, narasumber menyampaikan materi dengan model
presentasi power point yang telah disiapkan, ditayangkan video praktik ibadah salat, kemudian di
akhir, setiap peserta mempraktikkan hal yang telah dijelaskan.

Langkah keempat, praktik langsung. Para peserta yang telah mengikuti pelatihan ini diminta
mempraktikkan setiap materi yang diberikan. Adapun anggota tim menyiapkan fasilitator untuk
memberikan evaluasi dan penilaian terhadap praktik ibadah mereka. Dengan hal tersebut,
masyarakat diharapkan benar-benar paham dan mampu menerapkannya dengan baik dalam
peribadahan mereka sehari-hari.

Langkah kelima, pemantapan dan evaluasi program. Setelah acara training ini selesai
diselenggarakan, pengabdi beserta tim akan mengadakan pemantauan kepada masyarakat dengan
memberikan buku mutaba’ah alyaumiyah (buku kegiatan peribadahan sehari-hari) [7] sebagai (cek

list) evaluasi atas ibadah praktis yang dikerjakan sehari-hari.
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Hasil dan Pembahasan

Acara pelatihan ibadah praktis ini mampu memberikan kontribusi positif dalam hal
keagamaan, khususnya bagi warga masyarakat Maredan dan sekitarnya. Secara lebih detail, hasil
dari program kegiatan pelatihan ini dijabarkan sebagai berikut.

a. Memberikan pemahaman yang komprehensif tentang teori dan praktik taharah dan salat
serta berbagai persoalan seputar masalah tersebut.

b. Meluruskan paham dan praktik ibadah praktis masyarakat Maredan.

c. Memberikan pelatihan dengan disertai praktik dan pembinaan secara langsung sehingga
masyarakat mampu menyerap materi yang disampaikan dengan baik dan mampu
mempraktikkannya dalam ibadah keseharian mereka.

d. Dengan dibagikannya buku pedoman tentang ibadah praktis keseharian tersebut,
masyarakat Maredan diharapkan memiliki rujukan dan sumber terpercaya sebagai dasar
dalam peribadahan mereka.

e. Memberikan motivasi dan pembinaan kegiatan keagamaan secara berkesinambungan yang
diawali dari program pelatihan ini.

f. Menjelaskan berbagai masalah yang sering dijadikan sebagai bahan perselisihan dalam hal
fikih ibadah dan memberikan pemahaman tentang cara menyikapi berbagai perbedaan
tersebut.

Dalam pelatihan ibadah praktis ini, penulis merujuk penjelasannya dari buku Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah dan buku Kuliah Intensif Agama Islam UMY serta diperkaya

dengan referensi lainnya. Adapun materinya sebagai berikut.

Cara Taharah
Taharah menurut bahasa berarti bersih atau suci dari kotoran. Adapun menurut istilah,
taharah adalah upaya untuk menghilangkan atau menyucikan najis atau hadas dengan
menggunakan alat bersuci menurut cara tertentu (disyariatkan agama). [8] Apabila seseorang
sedang dalam keadaan berhadas kecil akan melaksanakan salat, ia harus berwudu. Sementara
apabila ia dalam keadaan berhadas besar, ia harus mandi wajib. Jika tidak ada air atau ada air,
tetapi ada uzur/ halangan yang dibenarkan oleh syara’ (agama), ia boleh melakukan tayamum
sebagai ganti dari wudu/ mandi wajib.
1. Wudu
Wudu menurut bahasa berarti bersih, bagus, dan elok. Adapun menurut istilah wudu
adalah menghilangkan hadas kecil dengan cara menggunakan air yang suci pada anggota wudu,
yaitu wajah, kedua tangan, kedua kaki, dan kepala (rambut) dengan cara yang ditentukan.
a. Dasar Hukum Berwudu
(6:5/5.5WL) iasll J] w8151 1&id 3y 13eiails 3311 J) Ty 18325 151k (5 85 J) pdad 13) 1338 G301 LA G
“Wahai orangorang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu
dan tanganmu sampai dengan siku dan sapulah (usaplah) kepalamu dan basuhlah kakimu sampai
dengan kedua mata kaki” (Q.S. Al-Maidah/5: 6).
b. Tata Cara (kaifiyat) Berwudu
Adapun tata cara berwudu adalah sebagai berikut.

1) Niat dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim
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Mengenai wajibanya berniat ini dilihat berdasarkan hadis riwayat Umar bin Khattab RA:

(elosll 519)) 535 s 5,8 il 2210 JLREHI La3) selng e ol (o ol Uil U3
“Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya, dan sesungguhnya bagi
orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya”. (H.R. Seluruh Ahli Hadis)
Mengenai niat dengan membaca bismilah dilihat berdasarkan hadis riwayat Abu
Hurairah RA:

(42 lo cal e291s sl el ol 95) ) el 5805 (3 (L2 52 Y5 (A e 5205 ¥ L D000 ¥ el aile Ul o 1 sy 1
“Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah sah salat seseorang yang tidak berwudu dan tidak sah wudu
seseorang yang tidak menyebut nama Allah”. (H.R. Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah)
Mengenai lafaz niat wudu, tidak ada tuntunan apa pun dari Nabi dan cerita sahabat.
Dengan demikian, melafazkan niat wudu merupakan perkara baru yang tidak ada
dasarnya dari syariat. Oleh karena itu, seseorang yang akan berwudu cukup berniat
dalam hati dengan ikhlas kerena Allah semata ketika melafazkan bismillahirrahmanirrahim.

2) Membasuh kedua telapak tangan sebanyak tiga kali.

3) Berkumur-kumur dengan sempurna, kecuali jika sedang berpuasa.

4) Menghirup air dari telapak tangan kanan ke hidung tiga kali dan menyemburkan atau
mengeluarkannya.

5) Membasuh muka tiga kali dengan mengusap sudut dua mata dan menggosoknya serta
menyela-nyelai janggut (bagi yang berjanggut). Berdasarkan hadis Abu Umamah RA:

(amy amlo coalg 2915 5ol ol55) £ 32331 (8 AR fiaad edong dule bl o 1 U325 08
“Adalah Rasulullah SAW mengusap dua sudut mata dalam berwudu”. (H.R. Abu Dawud,
Ibnu Majah dan Ahmad)

6) Membasuh dua tangan sampai dengan siku dan menggosoknya di sela-sela jari, dimulai
dari tangan kanan tiga kali kemudian tangan kiri tiga kali.

7) Mengusap kepala atau (ubun dan di atas surban) dengan cara menjalankan kedua telapak
tangan dari ujung muka hingga tengkuk, kemudian kembali lagi ke muka, lalu mengusap
telinga sebelah luar dengan ibu jari dan sebelah dalamnya dengan telunjuk. Mengenai
cara mengusap kepala sekaligus telinga, dapat dilihat berdasarkan hadis riwayat Abdullah
bin Zaid RA:

Jaz & e 105 o oL J) 1ah%5 &3 BB J) i a3 B caly o084y T 5355 Lag 0308 ca30gy 4 zaa i ..
(oledlslyy) 4ils,

“... Kemudian (Nabi SAW) mengusap kepalanya dengan kedua tangannya, maka ditariknya dari
muka kemudian ke belakang. Beliau bermula dari bagian depan kepalanya lalu ditarik kedua
tangannya ke arah belakang (tengkuk), kemudian menarik kembali ke tempat awal bermula, lalu
membasuh kedua kakinya”. (H.R. Al-Bukhari)

Sementara cara mengusap telinga yang dilakukan setelah mengusap kepala secara
langung, terdapat hadis riwayat Abdullah bin Umar RA:

(rass> (il it - £3LaI5 0315 531 4553T) il Salls aialiely sy sl § QA G il 015505 dslyy 2k
“Kemudian Nabi mengusap kepalanya dan memasukkan kedua jari telunjuknya ke dalam dua

telinganya dan mengusapkan ibu jari pada bagian luar telinga dan mengusapkan kedua
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telunjuknya kepada bagian dalam telinganya”. (H.R. Abu Dawud, al-Nasa'i dan disahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah).

8) Membasuh dua kaki sampai dengan dua mata kaki dengan menggosoknya dan menyela-

nyelai jari kaki, dimulai dari kaki kanan 3 kali kemudian kaki kiri 3 kali.

9) Membaca doa.

Adapun doa setelah wudu yang diajarkan Rasullullah SAW sebagaimana riwayat dari
Umar bin Khattab RA:
(ke o) 55) 4332055 Sz 1 2a3ea 5T dg s 4 0, 2N 8055 4 ) ) W &1 g
“Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah semata tidak ada sekutu baginya dan saya
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya”. (H.R. Muslim)
2. Mandi Wajib (al-Guslu)

Mandi menurut bahasa berarti menuangkan air pada sesuatu. Sementara menurut istilah,
mandi (al-Ghuslu) adalah menuangkan air sampai merata kepada seluruh tubuh dengan cara yang
telah ditentukan oleh syara’.

a. Dasar Hukum Mandi Wajib

Firman Allah SWT:

(6:5/53l) .. Ll a8 551615 51,30 e 51 o258 RSN AT P80

“Dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kami sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari

tempat buang air (kakus) ...”. (Q.S.al-Maidah/5: 6)

Hadis riwayat dari ‘Aisyah RA:

Gladlly ey bl slsy) Jinh A1 clie Lukld &b 1315 BDliall £33 Lagadl BT 03] alas aile S Joo 301

(e>Ts dzls cnlg 3915 93l9 skaills

“Rasulullah SAW. bersabda: Apabila datang bulan (menstruasi), maka tinggalkanlah salat dan apabila

telah selesai haid, maka mandilah kamu”. (H.R. al-Bukhari, Muslim, an-Nasai, atTirmidzi, Abu

Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad).

b. Tata Cara (Kaifiyat) Mandi Besar
Berdasarkan keterangan beberapa hadis Nabi saw., tata cara pelaksanaan mandi wajib adalah
sebagai berikut.

1) Niat ikhlas karena Allah disertai mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim secara sirr (lirih).

2) Mencuci kemaluan dengan tangan kiri dan membersihkan tangan kiri tersebut dengan
alat pembersih. (Khusus bagi perempuan yang habis haid atau nifas, membersihkan
kemaluan dengan kapas atau yang sejenis yang telah diberi pengharum).

3) Berwudu seperti berwudu akan melakukan salat.

4) Mengguyurkan air ke kepala dimulai dari bagian kanan kemudian ke bagian kiri tiga kali
dan meratakan ke seluruh tubuh. Kemudian memasukkan jarijari ke pangkal rambut
dengan diberi wangi-wangian (sampo) dan menggosokkan sabun ke seluruh tubuh dengan
sebaik-bainya. Membilas dengan mengguyurkan air ke seluruh tubuh.

5) Mencuci kedua kaki dimulai dari kaki kanan kemudian kaki kiri

6) Cara mandi tersebut didasarkan pada hadis Rasulullah saw. sebagai berikut.
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Casis d 4258 Lhackis ot Jb siasty 54 kil iid 1053 RN (o 000 13) i il 0 i 1 s O
Je 5ol & cias 5 auh Je 525 iR 48 5 (5 13) G5 a Rl Jylal @ dalial 108 001 230 1 ¥Eall 83 50

(ks gy 1 5133) SHESYS PN Al
“Dari Aisyah ra. ia berkata: Adalah Rasulullah SAW. apabila beliau mandi janabat, maka
memulai dengan membasuh kedua tangannya kemudian menuangkan air dengan tangan kanan ke
tangan kiri lalu membersihkan kemaluannya. Setelah itu berwudu seperti berwudu akan melakukan
salat. Kemudian beliau megambil air dan memasukkan jarijarinya dipangkal rambutnya sehingga
apabila beliau merasa bahwa sudah merata,kemudian beliau menyiramkan air untuk kepalanya
tiga tuangan, lalu meratakan keseluruh badannya kemudian membasuh kedua kakinya”. (H.R.
Bukhari Muslim).

7) Perlu diperhatikan di sini dalam menggunakan air untuk mandi agar jangan berlebih-
lebihan.

3. Tayamum
Tayamum menurut bahasa berarti alQashdu, artinya menuju dan bermaksud terhadap

sesuatu. Sementara menurut istilah, tayamum adalah menuju kepada tanah untuk mengusap
muka dan kedua telapak tangan sebagai ganti dari wudu dan mandi bagi yang berhalangan.
Tayamum dilakukan dengan mengunakan debu/tanah yang suci.

a. Dasar Hukum Tayamum

Allah SWT berfirman:

+8232 5, 13220018 g 100ado 1305058 £La 150nf 2L 22 31 gl (s & 5T 2l 3T L2 o 5 s RS 5

(43 A/elul) 13342 1520 58 201 ) 85ss

“Dan jika kamu dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan atau datang dari tempat buang air

(kakus) atau kamu telah menyentuh perempuan (melakukan hubungan seksual). Kemudian kamu tidak

mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). Usaplah muka dan

tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf dan Lagi Maha Pengampun”. (Q.S. An-Nisa/4: 43)

b. Tata Cara Tayamum

Adapun tata cara tayamum berdasarkan hadis-hadis Nabi saw. adalah sebagai berikut.

1) Niat ikhlas karena Allah disertai mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim.

2) Menepuk/ meletakkan kedua telapak tangan ke tanah atau tempat yang berdebu atau
media apa pun yang suci yang dapat dijangkau lalu meniup keduanya, satu kali.

3) Mengusapkan kedua telapak tangan ke muka (wajah).

4) Mengusapkan telapak tangan kiri ke punggung telapak tangan kanan sampai dengan
pergelangan dan mengusapkan telapak tangan kanan ke punggung tangan kiri sampai
dengan pergelangan. Masing-masing satu kali usapan.

Cara tayamum tersebut didasarkan pada hadis Rasulullah saw. riwayat dari Ammar bin Yasir

RA:

ooy dele il o 230 E8T 25 SIANT $505 a8 sadall § Eib5at el upf (18 Eiin 6 255 § g dule bl (o (30T i3

sallsy oaell e Jadl mha & 80215 Bs (ol 405, ot 48 1188 205, JehS (T ey OF ) a3 4 215 25805

"Nabi SAW telah mengutusku untuk suatu keperluan lalu aku junub dan tidak mendapatkan air

maka aku bergulingan di atas tanah seperti yang dilakukan binatang kemudian aku mendatangi Nabi
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SAW. dan menceritakan hal itu padanya. Rasulullah SAW. bersabda: “sesungguhnya engkau cukup

dengan kedua belah tanganmu begini.” Lalu beliau menepuk tanah sekali kemudian mengusapkan

tangan kirinya atas tangan kanannya punggung kedua telapak tangan dan wajahnya”. (H.R.

Muttafaq alaih dan lafalz dari Muslim)

W N = N
D

10.

Tata Cara Salat Wajib [9]
Berdiri tegak menghadap kiblat dan berniat ikhlas karena Allah.
Ketika berdiri, arahkan pandangan ke tempat sujud.
Melakukan takbiratulihram dengan membaca takbir.

8T
Takbir dilakukan seraya mengangkat kedua belah tangan sejajar dengan bahu,
menyejajarkan ibu jari tangan dengan daun telinga bagian bawah, jarijari tangan sedikit
direnggangkan, dan telapak tangan menghadap ke kiblat.
Bersedekap dengan cara meletakkan tangan kanan menggenggam pergelangan dan lengan

tangan kiri di atas dada.

Membaca doa iftitah secara sir (lirih). Ada beberapa bacaan yang diajarkan Rasulullah saw.
dalam doa iftitah, di antaranya sebagai berikut.
Pertama:
Pl 31 G S L3 AT S Gl Gor 928 ) il L) G Sl S Glallas: 55 o els U
55 215 ¢ Ll ol il

Kedua:

Slesos 5583 il Sl 138 oy Saells 1€ 5T
Ketiga:

035 Y bl 5 b Slass Bais $ds Do ] S G T 5 Lhas 0215 2l5aldl 5h5 il 2 2453
L) baer 985 J 58216 (104 Bty ek 2l o1z BT 251 2319 ) Y AL 25T 2T Galill) Ga Gl il IN
oy AL ESTY) ot B Dayar Y gk B2 Dyinls TV i i Y BOUY1 (23Y bty 24T Gl 5aks Y
23] 258l Syl Ealads S50 s 21, BT 2l Gl $2015 21505 4K 505
Membaca ta’awudz secara sirr (lirih).
i L g 5
Membaca basmallah secara jahr (keras) atau sir (lirih) pada saat bacaan jahr dan secara sir
pada salat dengan bacaan sirr.
NEURCECUP e
Membaca surat al-Fatihah dan membaca amin.
Membaca salah satu ayat atau satu surat dalam Al-Qur’an.
Mengangkat kedua tangan sambil membaca takbir seperti dalam takbiratulihram, lalu
rukuk (membungkukan badan) seraya meluruskan punggung dengan tengkuk dan telapak
tangan kanan memegang lutut kanan dan telapak tangan kiri memegang lutut kiri dengan
jarijari tangan agak direnggangkan sambil membaca doa:
5! Rl Sz 5 pelll Sl

atau
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peall 5 Gl « il 5 Gl « il 5 Gt
atau
) S &5 2 148
11. Bangun dari rukuk seraya mengangkat kedua tangan seperti pada takbiratulihram dengan
membaca doa:
e> LA oo
Apabila telah berdiri tegak (I'tidal), kedua tangan diluruskan ke bawah, lalu membaca doa,
atau
Sad eioh be St U 0kss ¥ 2kss 13221 2ks 2l S0 55
12. Membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) lalu sujud dengan cara:

a. Meletakkan kedua lutut di tempat sujud dan telapak kaki ditegakkan dengan
menekukkan jarijari kaki ke arah kiblat, serta posisi tumit sesuai dengan kenyamanan
(direnggangkan atau dirapatkan),

b. Meletakkan kedua tangan, dahi, dan hidung di tempat sujud,

c. Merenggangkan kedua tangan dari lambung, mengangkat kedua siku, telapak tangan
diletakkan sejajar dengan bahu, serta meraatkan jarijari tangan dan tidak
digenggamkan.

Ketika bersujud membaca doa:

58! ey 5 D) 2l

atau
PR RN (N (R NS

atau

£ 5015 a8 &5 a5 292l

13. Bangun dari sujud untuk duduk iftirasy sambil membaca takbir (tanpa mengangkat
tangan), dan ketika duduk membaca doa:

383515 b5 15 343315 5! gl

14. Membaca takbir lalu sujud (tanpa mengangkat tangan) untuk kedua kalinya dan membaca
doa seperti pada sujud pertama.

15. Bangun dari sujud seraya membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) dan duduk seperti
duduk iftirasy sebentar, lalu berdiri untuk rakaaat yang kedua dengan menekankan telapak
tangan pada tempat sujud.

Rakaat kedua:

1. Pada rakaat yang kedua, lakukanlah seperti yang dilakukan pada rakaat pertama, hanya
saja tanpa membaca doa iftitah, melainkan langsung membaca ta’awudz, basmalah, surah al
Fatihah, dan dilanjutkan dengan membaca ayat atau surah Al-Qur’an, kemudian
lakukanlah gerakan-gerakan (rukuk, iktidal, sujud pertama, duduk iftirasy, sujud kedua)

dan bacaan-bacaannya seperti rakaat pertama.
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2. Setelah bangun dari sujud kedua pada rakaat kedua, membaca takbir (tanpa mengangkat
tangan), lalu duduklah untuk tasyahud awal (tahiyat awal) seperti duduk di antara dua
sujud (duduk iftirasy). Selanjutnya, letakkanlah telapak tangan kanan di atas lutut kanan
dan telapak tangan kiri di atas lutut kiri, jari-jari tangan kiri dihamparkan, sedangkan jari
kelingking, jari manis, dan jari tengah tangan kanan digenggam, ibu jari menyentuh jari
tengah dan jari telunjuk diacungkan pada saat memulai membaca doa tasyahud (attahiyyatu
lillah...)

3. Membaca doa tasyahud dan salawat:

5T Al Gedlall i slie s Gale ASLEAY « 26555 < das 55 Sl G Glile D1 L Slglalis BTl L iy G
s 25s bk 12554 &1 ag b Y )

Bacaan salawat:
68« aasd i g wash e 6 D1« St s 20« fraalil) T e 2o S L i T e said e oo D)
Seph et 20 aabl] JT 2 2550

4. Membaca doa-doa pilihan yang disukai, antara lain
e (s 45 383 Je el
atau

ezl 5ohid) 5T S| ga5515 « Slufe (o B5aka J 53215 ¢ ST Cugill 3233 Y5 S Wl ki 2Tl 31 R0

5. Jika salat 3 atau 4 rakaat (pada magrib, isya, zuhur dan asar), berdirilah untuk rakaat
ketiga, dan bertakbirlah sambil mengangkat tangan seperti takbiratulihram. Pada rakaat
ketiga hanya membaca ta’awudz, basmalah dan AlFatihah saja secara sirr (tidak membaca
doa iftitah dan ayat atau surah Al-Qur’an), kemudian lakukanlah gerakan-gerakan (rukuk,
iktidal, sujud dan duduk iftirasy). Adapun bacaan-bacaannya seperti rakaat pertama.

6. Setelah bangun dari sujud kedua pada rakat terakhir (kedua untuk salat subuh, ketiga
untuk salat magrib atau keempat untuk zuhur, asar, dan isya) sambil membaca takbir
(tanpa mengangkat tangan), duduklah untuk tasyahud akhir (duduk tawarruk). Duduk
tawarruk yaitu duduk dengan memasukkan (memajukan) kaki kiri di bawah kaki kanan,
sementara telapak kaki kanan ditegakkan dengan jarijari ditekuk dan mengarah ke kiblat
dan duduk dengan bertumpukan pantat di atas lantai (tempat salat), kemudian
letakkanlah kedua telapak tangan diatas kedua lutut, dengan jari-jari tangan kiri dijulurkan
seperti pada duduk iftirasy. Selanjutnya, letakkanlah telapak tangan kanan di atas paha
kanan dengan jari kelingking, jari manis dan jari tengah kanan digenggam, ibu jari
menyentuh jari tengah dan jari telunjuk diacungkan pada saat memulai membaca doa
tasyahud (attahiyyatu lillah...)

7. Membaca doa tasyahud dan salawat sebagaimana tasyahud awal, kemudian memohon

perlindungan kepada Allah dengan membaca doa:

U0 el 438 32 o olally el 4008 (oms AN e (03 s ol G 21y 3521 ) 1

8. Akhirilah salat dengan mengucapkan salam, yaitu dengan cara memalingkan muka ke

kanan sampai pipi terlihat dari arah belakang seraya membaca salam dan memalingkan
mubka ke kiri samai pipi terlihat dari arah belakang seraya membaca salam. [10]

Ada dua lafal salam penutup salat yang dapat digunakan dengan memilih salah satu, yaitu
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8 55 bl 42533 p&ile UL

atau dengan tanpa wa barakatuh,

Simpulan

Dengan diadakannya kegiatan Pengabdian Masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa
meskipun pengajaran dan penyuluhan agama sudah sekian lama dijalankan di masyarakat, tetapi
upaya sosialisasi ajaran Islam dan dakwah ke akar rumput harus terus dijalankan secara masif,
rutin, dan berkesinambungan agar warga muslim tetap bisa komitmen terhadap sesuatu yang
dituntunkan Rasul saw. dalam paham agama dan praktik ibadah praktis mereka. Dengan
diadakannya pengabdian ini, ditemukan fenomena warga muslim yang masih belum paham,
setengah paham, atau malah tidak mau berkomitmen dengan paham dan praktik ibadah sehari-

hari sesuai sunah.
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